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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Return On Asset 

(ROA),  Debt to Asset Ratio (DAR), Ukuran Dewan Komisaris (UDK) dan 

Komite Audit (KA) berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank syariah 

yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menerbitkan laporan 

keuangan tahunan atau Annual Report.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS 23 pada 

tingkat signifikansi sebesar lima persen (0.05). Sebelum melakukan teknik 

analisis regresi berganda terlebih dahulu akan dilakukan analsisis deskriptif dan 

uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Analisis regresi berganda dilakukan 

dengan uji F, uji koefisien determinasi (R2) dan uji t. Berdasarkan pengujian yang 

telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan, keterbatasan, serta saran bagi 

penelitian selanjutnya dengan topik yang sama dalam penelitian ini. 

5.1.             Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa data sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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b. Berdasarkan analisis uji model (uji F) menunjukkan bahwa model regresi 

fit dalam menggambarkan persamaan regresi Islamic Social Reporting 

(ISR), Return On Asset (ROA), Debt to Asset Ratio (DAR), Ukuran 

Dewan Komisaris (UDK) dan Komite Audit (KA). 

c. Berdasarkan hasil analisis uji t yang dilakukan menunjukkan bahwa : 

1. Profitabilitas yang diproxykan dengan Return on Asset (ROA) tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Sosial Reporting, artinya, 

tinggi atau rendahnya tingkat profitabilitas yang dimiliki bank tidak 

dapat mempengaruhi pengungkapan ISR karena meskipun dalam 

keadaan rugi bank tetap harus melakukan pengungkapan ISR. 

2. Leverage yang diproxykan dengan Debt to Asset Ratio (DAR) 

berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Sosial Reporting, artinya 

bank yang memiliki tingkat leverage yang tinggi akan melakukan 

pengungkapan ISR yang lebih luas. 

3. Ukuran Dewan Komisaris yang diproxykan dengan (UDK) tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting, artinya 

sedikit atau banyak jumlah dewan komisaris yang dimiliki suatu bank 

tidak dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan ISR karena dewan 

komisaris tidak mempunyai pengaruh secara langsung terhadap urusan 

pengoperasian perusahaan dan pelaksanaan tata kelola perusahaan. 

4. Komite Audit yang diproxykan dengan (KA) berpengaruh terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting, artinya semakin banyak 

jumlah komite audit yang dimiliki oleh perusahaan maka pihak 
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manajemen perusahaan akan memiliki tekanan yang lebih tinggi untuk 

mengungkapan Islamic Social Reporting. 

5.2              Keterbatasan 

 Setelah melakukan analisis penelitian maka peneliti mengetahui 

bahwa masih terdapat keterbatasan penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

sebesar 13%, sehingga masih ada peluang variabel lain yang dapat 

mempengaruhi variabel dependen. 

2. Terjadi masalah heteroskedastisitas untuk variabel ukuran dewan komisaris. 

3. Belum adanya ketentuan yang pasti atau tertulis mengenai indeks Islamic 

Social Reporting (ISR), sehingga peneliti dalam menganalisa laporan tahunan 

untuk menentukan skor ISR masih berdasarkan penelitian terdahulu. 

5.3              Saran 

                   Keterbatasan di atas menunjukkan bahwa masih terdapat banyak 

kekurangan pada penelitian ini, sehingga penulis memberikan saran-saran yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya. Adapun saran 

yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan ketentuan indeks ISR yang 

resmi apabila ketentuan tersebut sudah dipublikasikan. 

2. Peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian dengan menggunakan variabel 

independen lain yang berpotensi berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 

3. Diharapkan penelitian selanjutnya yang menggunakan topik sejenis dengan 

penelitian yang dilakukan saat ini dapat mempertimbangkan objek penelitian 
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selain bank syariah di Indonesia karena ISR tidak hanya mencakup pelaporan 

manajemen saja namun juga pelaporan lingkungan, sebagai contoh perusahaan 

yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index. 
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